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Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Hasil Analisis Keuangan PT MAP Tbk

Perusahaan mengalami penurunan likuiditas pada tahun 2020 diakibatkan oleh
tingginya porsi persediaan dan peningkatan pinjaman bank, namun pada tahun
2021, likuiditas perusahaan kembali meningkat. Pada tahun 2020, perusahaan
mengalami penurunan rasio aktivitasnya seperti perputaran persediaan, perputaran
piutang, rata-rata periode bayar, dan perputaran aktiva tetapnya namun kembali
meningkat pada tahun 2021. Pada tahun 2020, porsi utang lebih besar dibandingkan
ekuitasnya, besarnya utang didominasi oleh peningkatan utang jangka panjang,
salah satunya terkait sewa. Peningkatan utang pada tahun 2020 ini juga berdampak
pada peningkatan rasio utang terhadap aktiva dan terhadap ekuitas namun pada
tahun 2021, rasio mengalami penurunan. Kemampuan membayar perusahaan juga
menurun pada tahun 2020 dan kembali meningkat pada tahun 2021. Dari sisi
profitabilitasnya, pada tahun 2020 perusahaan mengalami penurunan baik dari
marjin laba kotornya, laba operasi, serta laba bersihnya, hal ini juga seiring dengan
analisis horizontal pada pos pendapatan, laba kotor, dan laba bersih yang menurun,
namun pada tahun 2021, ketiga rasio profitabilitasnya kembali meningkat.
Profitabilitas perusahaan juga sejalan dengan hasil analisis du-pontnya, bahwa pada
tahun 2020, perusahaan mengalami penurunan hasil atas aset serta ekuitas dan
kemudian meningkat kembali pada tahun 2021. Pada rasio pasar, perusahaan pada
tahun 2020 mengalami penurunan rasio harga pasar atau pendapatan dan kembali
meningkat pada tahun 2021.

5.1.2 Hasil Analisis Keuangan PT MDS Tbk

Rasio likuiditas perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2020, baik padarasio
lancar maupun rasio cepatnya, namun pada tahun 2021, likuditas perusahaan
meningkat didukung oleh penurunan pasiva lancarnya. Rasio aktivitas perusahaan

pada tahun 2020 mengalami penurunan baik pada perputaran persediaan,
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perputaran piutang, dan perputaran aktiva tetap, namun periode bayar menunjukan
peningkatan. Pada tahun 2021, rasio aktivitasnya kembali meningkat kecuali rata-
rata periode bayar yang kembali melambat pada tahun berjalan. Pada tahun 2020,
perusahaan mengalami peningkatan rasio utang terhadap aktiva dan terhadap
ekuitasnya akibat oleh penurunan modal dan peningkatan utang. Peningkatan utang
ini salah satunya disebabkan oleh peningkatan utang jangka panjang yang
didominasi oleh sewa. Namun, rasio utang terhadap aktiva dan ekuitas menurun
pada tahun 2021. Rasio mampu bayar bunga perusahaan juga mengalami penurunan
pada tahun 2020 dan kembali meningkat pada tahun 2021. Terkait profitabilitasnya,
pada tahun 2020 perusahaan mengalami penurunan pada ketiga marjin laba, yaitu
laba kotor, operasi, dan bersih yang diikuti dengan penurunan pendapatan, laba
kotor, dan laba bersih pada analisis horizontal. Namun pada tahun 2021, ketiga alat
ukur profitabilitas tersebut mengalami peningkatan bahkan persentasenya relatif
lebih tinggi dibandingkan tahun dasarnya. Analisis profitabilitas ini juga seiring
dengan hasil analisis du-pont pada tahun 2020 yang mengalami penurunan hasil
atas aset dan ekuitas namun terjadi peningkatan pada tahun 2021.Rasio pasar
perusahaan juga mengalami penurunan pada tahun 2020 namun kembali meningkat

pada tahun 2021 seiring dengan peningkatan pendapatan dan harga pasarnya.

5.1.3 Perbandingan Hasil Analisis Kedua Perusahaan

Pada rasio likuiditas, upaya PT MAP dalam mengelola likuiditasnya lebih baik
dibandingkan PT MDS baik pada tahun 2020 maupun 2021. Kedua perusahaan
pada tahun 2020 mengalami penurunan pada rasio aktivitasnya, kecuali periode
bayar MDS yang mengalami peningkatan pada tahun berjalan. Pada tahun 2021,
MAP memiliki peningkatan yang relatif lebih tinggi pada perputaran persediaan
dan rata-rata periode bayar dibandingkan MDS. Namun, peningkatan perputaran
piutang dan aktiva tetap MDS pada tahun 2021 relatif lebih tinggi dibandingkan
MAP. Rasio utang terhadap aktiva dan terhadap ekuitas milik MDS menunjukan
presentase yang relatif lebih tinggi dibandingkan MAP, hal ini menunjukan bahwa
MDS lebih banyak menggunakan utang untuk pembiayaan. Dalam membayar

bunganya, MDS menunjukan peningkatan kemampuan yang lebih tinggi

103



dibandingkan MAP. Dari sisi profitabilitasnya, walau pada tahun 2020 kedua
perusahaan mengalami penurunan marjin, namun pada tahun 2021 kedua
perusahaan dapat meningkatkan ketiga marjin tersebut dan MDS memiliki
kemampuan yang relatif lebih tinggi dalam meningkatkan profitabilitasnya. Upaya
MDS dalam memaksimalkan penghematan biaya ditengah potensi risiko pada saat
pandemi lebih maksimal dibandingkan MAP yang masih belum maksimal dalam
mengelola beban operasi serta beban pokok pendapatannya. Sejalan dengan rasio
aktivitas dan profitabilitasnya, kedua perusahaan pada tahun 2020 mengalami
penurunan ROA dan ROE yang tertera pada analisis du-pont namun pada tahun
2021, ROA dan ROE perusahaan kembali meningkat dan peningkatan MDS relatif
lebih tinggi dibandingkan MAP. Pada rasio pasar, walau kedua perusahaan
mengalami penurunan rasio harga pasar per pendapatan pada tahun 2020 namun
pada tahun 2021 rasio harga pasar per pendapatan perusahaan meningkat dan
peningkatan MAP relatif lebih tinggi dibandingkan MDS.

5.2 Saran

Upaya penjualan secara offline yang didukung oleh penjualan secara online, yaitu
melalui platform website dan aplikasi kedua perusahaan dapat menjadi salah satu
upaya yang dapat dilakukan kedua perusahaan untuk tetap dapat melakukan
penjualan ditengah kebijakan pemerintah atas pembatasan sosial selama adanya
pandemi ini. Peningkatan penjualan secara online dibuktikan oleh adanya
peningkatan kontribusi pendapatan yang didapatkan dari penjualan secara online.
Pada perusahaan MDS, rata-rata penjualan online di tahun 2021 meningkat
dibandingkan tahun 2020 yaitu Rp242.545 per transaksi menjadi Rp246.800 per
transaksi. Perusahaan MAP juga mengalami peningkatan penjualan online dilihat
dari penjelasan presiden komisaris perusahaan, Ibu Sri Indrastuti yang menjelaskan
bahwasannya pada tahun 2021, MAP mencatat rekor tahun terbaik untuk penjualan
online yang menjadikan perusahaan melihat ini sebagai potensi untuk pertumbuhan
di masa depan. Melihat data tersebut, penulis memberikan saran agar adanya
peningkatan penjualan secara online untuk mendukung penjualan perusahaan.

Kemudian, adanya program reward yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan
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juga menjadi salah satu pemfokusan untuk dapat memberikan pelayanan dan
benefits yang dapat dinikmati oleh para konsumen. Segala upaya yang dilakukan
kedua perusahaan diharapkan akan berdampak positif pada pemaksimalan

perolehan laba bersih kedua perusahaaan.
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